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Pola hidup masyarakat pedesaan telah banyak berubah sejalan dengan perkembangan jaman. Pengaruh globalisasi dan gaya hidup orang kota telah banyak masuk pada masyarakat pedesaan. Masuknya gaya hidup orang kota yang tidak seimbang dengan tingkat penghasilan masyarakat pedesaan yang relatif rendah sehingga menyebabkan masyarakat pedesaan berusaha untuk memenuhinya. Salah satu cara untuk memenuhinya adalah dengan melakukan hutang.

Bertolak dari penjelasan tersebut dapat dikemukakan masalah penelitian sebagai berikut: (1) Mengapa timbul kebiasaan hutang pada masyarakat Dusun Pandean?, (2) Bagaimana pemanfaatan hutang pada masyarakat Dusun Pandean?, (3) Bagaimana akibat kebiasaan hutang pada masyarakat Dusun Pandean? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Mengetahui penyebab timbunya hutang pada masyarakat Dusun Pandean, (2) Mengetahui pemanfaatan hutang pada masyarakat Dusun pandean, (3) Mengetahui akibat yang muncul dari kebiasaan hutang.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan terhadap beberapa informan sebagai berikut: Kepala Desa, Kepala Kadus Pandean, tokoh agama, ketua RW 05, ketua paguyuban Sayuk Rukun, pelaku kebiasaan hutang, tetangga pelaku kebiasaan hutang, dan pembaeri hutang. Observasi dilakukan terhadap keadaan geografis, keadaan sosial ekonomi masyrakat, dan kegiatan hutang-piutang. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data dan verifikasi/ penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kebiasaan hutang pada masyarakat Dusun Pandean timbul karena adanya faktor budaya yang terdiri dari budaya konsumtif, penghasilan yang rendah, dan suka mengadakan pesta. Faktor sosial terdiri dari pengaruh teman, pandangan keluarga terhadap hutang, serta peran seseorang dalam masyarakat (status sosial). Faktor  individu terdiri dari tingkat usia, pekerjaan, tingkat ekonomi, gaya hidup dan kepribadian. Kebiasaan hutang juga disebabkan oleh mudahnya memperoleh pinjaman. (2) Masyarakat Dusun Pandean biasa menggunakan hutang untuk memenuhi kebutuhan pribadi sampai kebutuhan bermasyarakat, misalnya makan, biaya sekolah anak, modal usaha, untuk nyumbang dan kegiatan kemasyarakatan yang ada. (3) Masalah akibat dari kebiasaan hutang biasa dialami oleh pelaku kebiasaan hutang dan pemberi hutang. Untuk pelaku kebiasaan hutang masalah yang biasa muncul adalah hutang yang semakin menumpuk, biaya sekolah anak yang menunggak, konflik dalam rumah tangga, rasa tidak tentram, dibicarakan oleh tetangga dan hilangnya barang milik pribadi. Munculnya ketergantungan terhadap hutang seperti halnya teori ketergantungan dari Dos Santos terlihat dengan adanya masyarakat yang telah memiliki  ketergantungan terhadap hutang karena memang di kondisikan oleh pemberi hutang untuk memperoleh keuntungan atas usaha yang dilakukan.

Simpulan dari keseluruhan isi hasil penelitian ini adalah (1). Faktor yang menyebabkan timbulnya kebiasaan hutang adalah budaya konsumtif, peenghasilan yang rendah, suka mengadakan pesta, pandangan keluarga terhadap hutang, pengaruh teman, tingkat usia, pekerjaan, tingkat ekonomi, kepribadian dan kemudahan untuk memperoleh hutang. (2). Hutang yang dilakukan masyarakat digunakan untuk makan, biaya sekolah anak, untuk modal usaha, nyumbang dan kegiatan kemasyarakatan.(3). Masalah yang muncul akibat kebiasaan hutang hutang yang semakin menumpuk,biaya sekolah anak yang menunggak, konflik dalam rumah tangga, kegelisahan, hilangnya barang milik pribadi.

Saran Saran bagi masyarakat Dusun Pandean adalah supaya masyarakat Dusun Pandean mampu mengevalusi kebiasaan hutang yang dilakukan untuk mempertimbangkan apakah kebiasaan hutang yang dilakukan benar-benar mampu membantu atau hanya akan menambah masalah baru lagi, dan tingkatkan etos kerja agar tingkat pendapatan meningkat sehingga dapat menekan kebiasaan hutang. Untuk pemerintah Desa Juwangi agar lebih memperhatikan warga dengan tingkat ekonomi rendah atau bisa dikatakan miskin dapat memperoleh bantuan modal dan pemberian ketrampilan agar tingkat ekonomi mereka lebih baik lagi.














































